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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN :3026-6874 Writing is an effective and expressive form of communication. Arabic, as the
Vol: 2 No: 8 Agustus 2024  language of the Qur'an, is an important language that has been studied by Muslims
Halaman : 206-210 in Indonesia. However, students often face difficulties in learning this language,

particularly in writing. The imla method plays a crucial role in enhancing
understanding and writing skills in Arabic. This study evaluates the
implementation of the imla method in Grade V at MIS Darunnajah Cipining with
the aim of improving students' Arabic language skills. This study uses a qualitative
descriptive approach with a laparoscopic technique. Data were collected through
observations, documentation, and interviews with the school principal and Arabic
language teachers at MIS Darunnajah Cipining. Grade V students were also
involved to provide insights into the implementation of the imla method. Findings
show that the imla method, including imla manqul, imla manzur, imla ikhtibary,
and imla masnu, is implemented in MIS Darunnajah Cipining through several
stages. This method enhances students' Arabic language skills by teaching
hijaiyyah letters and Arabic vocabulary. Although progress is noted in writing
skills, some hindering factors such as limited teaching time, varying learning
speeds, and student motivation affect the method's effectiveness. Supporting
factors include teacher competence, parental support, and student involvement.
The implementation of the imla method in Grade V at MIS Darunnajah Cipining
shows significant potential for improving students' Arabic language skills.

Keywords: Instruction should include vocabulary understanding, hijaiyyah letter
Writing explanations, and the use of various imla types. Despite the positive outcomes,
Arabic Language challenges such as time allocation, student ability variations, and motivation need
Imla Method to be addressed to maximize the imla method's effectiveness.

Abstrak

Penulisan adalah bentuk komunikasi yang efektif dan ekspresif. Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur'an,
merupakan bahasa penting yang telah dipelajari oleh umat Islam di Indonesia. Namun, seringkali siswa
menghadapi kesulitan dalam mempelajari bahasa ini, terutama dalam hal penulisan. Metode imla berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis bahasa Arab. Penelitian ini mengevaluasi
penerapan metode imla di Kelas V MIS Darunnajah Cipining dengan tujuan meningkatkan keterampilan bahasa
Arab siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik laparoskopik. Data
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan kepala sekolah serta pengajar bahasa Arab
di MIS Darunnajah Cipining. Siswa kelas V juga dilibatkan untuk memberikan perspektif mengenai penerapan
metode imla. Temuan menunjukkan bahwa metode imla, termasuk imla manqul, imla manzur, imla ikhtibary, dan
imla masnu, diterapkan di MIS Darunnajah Cipining melalui beberapa tahap. Penerapan metode ini dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa dengan mengajarkan huruf hijaiyyah dan kosakata bahasa
Arab. Meskipun ada kemajuan dalam kemampuan menulis, beberapa faktor penghambat seperti waktu pengajaran
yang terbatas, variasi kecepatan belajar, dan motivasi siswa mempengaruhi efektivitas metode. Faktor pendukung
termasuk kompetensi guru, dukungan orang tua, dan keterlibatan siswa. Penerapan metode imla di Kelas V MIS
Darunnajah Cipining menunjukkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa.
Pengajaran harus mencakup pemahaman kosakata, penjelasan huruf hijaiyyah, dan penggunaan berbagai jenis
imla. Meskipun metode ini memberikan hasil positif, tantangan seperti alokasi waktu, variasi kemampuan siswa,
dan motivasi harus diatasi untuk memaksimalkan efektivitas metode imla.
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk komunikasi tertulis yang efektif untuk berinteraksi dengan pihak lain secara
tepat dan sopan adalah penulisan. Ini merupakan bentuk komunikasi yang ekspresif dan produktif.
Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang telah lama dipelajari oleh umat Islam di seluruh dunia.
Di Indonesia, bahasa ini telah dipelajari oleh mayoritas umat Islam sejak zaman dahulu karena adanya
Al-Qur'an dalam terjemahan bahasa Arab. Kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab seringkali
disebabkan oleh keterbatasan pemahaman. Pembelajaran bahasa Arab sangat penting karena bahasa ini
merupakan bahasa Al-Qur'an dan bisa dipelajari melalui bacaan Al-Qur'an. Tiga aspek utama dalam
pengajaran bahasa Arab meliputi: penulisan yang jelas dan ringkas, khat tulisan, serta ilustrasi yang rinci
dan terperinci. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, pendengaran, daya ingat, serta
keterampilan menulis siswa. Dengan mengurangi jumlah bacaan yang disampaikan oleh guru, siswa
diharapkan dapat belajar berbicara bahasa Arab dengan lebih tenang menggunakan metode ini.
Instruksi penulisan memerlukan pertimbangan yang matang.

Penggunaan metode yang kurang tepat dapat menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa Arab
serta dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Di Kelas V, metode yang digunakan oleh Ustadz
Aldiansyah Rambe, seorang ahli bahasa Arab, hanya mengandalkan ceramah dan resitasi, yang dianggap
kurang efektif. Penelitian yang dilakukan bersama Ustadz Aldiansyah Rambe mengungkapkan berbagai
masalah dalam keterampilan menulis bahasa Arab siswa. Banyak siswa yang masih belum memahami
materi yang diajarkan saat proses pembelajaran, dan ada pula yang hanya membaca teks Arab yang telah
dijelaskan oleh guru. Untuk meningkatkan pemahaman tata bahasa Arab, Ustadz Aldiansyah
menyarankan penggunaan beberapa metode tambahan untuk memperbaiki keterampilan menulis
siswa.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keterampilan
bahasa Arab siswa kelas V di MIS Darunnajah Cipining. Bahasa Arab merupakan bahasa dasar yang
penting untuk tujuan akademik dan keagamaan, sehingga penguasaan bahasa ini sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan akademis dan pribadi siswa. Penerapan metode Imla, yang mencakup berbagai
pendekatan seperti Imla Manqul, Imla Manzur, Imla Ikhtibary, dan Imla Masnu, bertujuan untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi siswa dalam menguasai penulisan bahasa Arab. Dengan fokus pada
metode pembelajaran yang sistematis dan terstruktur, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis dan memahami bahasa Arab secara lebih efektif, sehingga mendukung
perkembangan bahasa mereka secara keseluruhan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan memperbaiki penerapan metode Imla dalam
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab siswa kelas V. Dengan memberikan tinjauan
mendalam terhadap kosakata, menjelaskan aturan Hijaiyyah, dan menawarkan contoh penulisan, guru
dapat lebih baik mendukung kebutuhan belajar siswa. Penilaian rutin terhadap tugas rumah serta
mengatasi faktor-faktor seperti kompetensi guru, partisipasi siswa, dan dukungan dari teman sebaya
sangat penting untuk implementasi yang efektif. Selain itu, mengidentifikasi dan mengatasi tantangan
seperti variasi dalam kecepatan belajar, tingkat keterampilan, dan perbedaan motivasi akan
berkontribusi pada penerapan metode Imla yang berhasil, dan pada akhirnya meningkatkan
kemampuan bahasa Arab siswa.

METODE

Metode yang diterapkan dalam analisis ini adalah laparoskopik dengan pendekatan
pengumpulan data deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh mencakup hasil observasi, dokumen, serta
ringkasan yang disediakan oleh kepala sekolah dan pengajar bahasa Arab untuk siswa kelas V. Selain
itu, sejumlah siswa kelas V juga berperan sebagai pihak yang tertarik dan memiliki pengetahuan
mengenai penerapan metode imla di MIS Darunnajah Cipining.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari penelitian di MIS Darunnajah Cipining, serta hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis data akan dilakukan lebih lanjut untuk memberikan
informasi yang lebih mendalam. Meskipun artikel ini terfokus pada penerapan metode imla, tujuannya
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adalah untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa kelas V di MIS Darunnajah Cipining.
Selain itu, analisis ini juga mencakup faktor-faktor yang dapat menghambat maupun mendukung
penerapan metode tersebut. Temuan dari analisis ini mengenai penerapan metode imla untuk
meningkatkan pemahaman membaca bahasa Arab siswa kelas V MIS Darunnajah Cipining adalah
sebagai berikut.

Penggunaan metode imla diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa
kelas V MIS Darunnajah Cipining. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengajaran bahasa Arab
mencakup pengenalan huruf hijaiyyah untuk membantu siswa membedakan huruf yang bersambung
dan tidak bersambung, serta memahami kosakata bahasa Arab. Sesuai dengan penjelasan pada paragraf
2 artikel mengenai keterampilan terjemahan bahasa Arab, penjelasan simbol atau tanda diberikan
secara mendetail sehingga membentuk satu konsep utuh. Dengan cara ini, siswa dapat menulis dengan
jelas dan menggunakan tulisan mereka untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan. Latihan penulisan
huruf dimulai dengan menggambar pena dan menempatkan pulpen atau buku dengan benar. Program
bahasa Arab di kelas V MIS Darunnajah Cipining dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa, dengan
guru memperkenalkan huruf hijaiyyah dan penggunaan mufradat untuk meningkatkan kemampuan
menulis dan penguasaan kosa kata.

Dari wawancara, diketahui bahwa mempelajari kosakata bahasa Arab lebih mudah jika siswa
mulai dari kata-kata yang dikenal dalam bahasa Indonesia. Kemampuan menulis mengacu pada
kemampuan untuk menuliskan atau mengungkapkan ide dengan jelas. Menurut Mahfud Ma'ruf, tujuan
metode imla adalah menuliskan huruf dengan jelas dan ringkas untuk memahami makna yang timbul.
Pada tahap awal, metode imitasi digunakan untuk melatih siswa dalam memahami kalimat atau ayat
yang tersusun dari teks Arab. Dalam program pembelajaran bahasa Arab, Ustadz Aldiyansyah dan dua
siswa kelas V MIS Darunnajah Cipining merekomendasikan penggunaan berbagai teks bacaan untuk
membantu siswa memahami teks Arab.

Imla manqul, istilah untuk praktik imla siswa dalam menafsirkan materi tertulis sebelum
diterjemahkan, merupakan bahasa tahap awal di mana siswa didorong untuk bersikap tenang saat
membaca dan mendiskusikan materi. Pengajar bahasa Arab menggunakan analisis tekstual untuk
menjelaskan materi, yang kemudian diterjemahkan siswa ke dalam buku tulis. Proses mempelajari teks,
menyorot, dan menandai teks dilakukan tanpa melihat teks asli untuk meningkatkan pemahaman.
Metode pengajaran imla mencakup melihat dan mempelajari teks, baik dari kitab maupun teks tulis,
serta menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga menyarankan teks atau
latihan serupa sebagai langkah selanjutnya. Metode ini melibatkan tahapan manqul dan manzur, di mana
siswa diajarkan untuk menghormati guru dan memperhatikan gaya penulisan serta konsentrasi dalam
menyelesaikan tugas. Latihan dengan berbagai teks di kelas membantu siswa memahami tulisan Arab
dan lebih fokus saat belajar.

Selain itu, metode imla juga melibatkan teknik "masnu"” dan "ikhtibary," di mana siswa menuliskan
teks atau angka yang telah dibacakan tanpa melihat contohnya terlebih dahulu. Meskipun sedikit lebih
sulit dibandingkan imla mandzur karena siswa tidak diperkenankan memeriksa hasil karya tulis tanpa
melihat contohnya, kemampuan menulis menunjukkan kemajuan siswa dalam memahami materi.
Implementasi metode imla oleh pengajar bahasa Arab di kelas V MIS Darunnajah Cipining termasuk
penggunaan ilustrasi setelah pembelajaran untuk memperjelas materi. Setelah berlatih menulis,
penerapan imla masmu dilakukan di akhir pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis
bahasa Arab.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Imla: Faktor pendukung meliputi
kompetensi guru, di mana guru-guru kelas V memiliki pemahaman mendalam mengenai metode imla
dan telah mengikuti pelatihan khusus yang memungkinkan penerapan yang efektif. Materi ajar yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa mempermudah pengajaran dan pemahaman materi.
Partisipasi siswa yang antusias dan dukungan orang tua dalam membantu tugas anak juga menjadi
faktor pendukung.

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti alokasi waktu pengajaran yang terbatas,
variasi penguasaan siswa yang mempengaruhi kecepatan belajar dan pemahaman, serta kekurangan
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sumber belajar tambahan meskipun materi dasar tersedia. Motivasi siswa yang bervariasi dan
lingkungan kelas yang kurang mendukung juga menghambat proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode imla untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Arab siswa Kelas V MIS Darunnajah Cipining, berikut adalah beberapa langkah
dalam pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode tersebut:

Sebelum memulai sesi pembelajaran, pengajar sebaiknya menyisihkan waktu untuk mengulas
kosakata (mufradat), menjelaskan kaidah hijaiyyah, serta memberikan contoh-contoh penulisan dalam
bahasa Arab. Penerapan berbagai jenis imla, seperti imla manqul, imla manzur, imla ikhtibary, dan imla
masnu, dilakukan di MIS Darunnajah Cipining melalui beberapa tahap untuk memastikan efektivitas
metode ini.

Dalam implementasi metode imla, tugas rumah diberikan oleh guru secara berkala dan dinilai
sebanyak dua hingga tiga kali. Meskipun demikian, penerapan metode ini terkadang dapat
mempengaruhi kemampuan menulis aksara Arab siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi termasuk
kompetensi guru, partisipasi siswa, dan dukungan dari teman sebaya. Sebaliknya, terdapat beberapa
tantangan seperti variasi dalam kecepatan belajar siswa, perbedaan tingkat keterampilan, motivasi yang
bervariasi, serta dampak dari lingkungan sekolah terhadap proses pembelajaran.
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